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ABSTRACT 

Fixed orthodontic is a appliance that is currently attracting the attention of many people and has been widely used by the wider 

community. The use of fixed orthodontic appliances can have both advantages and disadvantages effects on the periodontal tis-

sue health. Factors that cause changes in periodontal tissue health in fixed orthodontic users are oral hygiene, toothbrushes, or-

thodontic pressure and lack of ability from dentists. This article discusses the effect of using fixed orthodontic appliances on the 

health of periodontal tissues. The use of fixed orthodontic appliances has a significant relationship to the health of periodontal 

tissues; have advantages effect in the form of decreasing the rate of periodontitis and also cause disadvantages effects in the 

form of inflammation of the gingiva 
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ABSTRAK 

Ortodonti cekat merupakan suatu peranti yang saat ini sangat menarik perhatian banyak orang dan sudah banyak digunakan 

oleh masyarakat luas. Pengunaan peranti ortodonti cekat dapat menimbulkan efek menguntungkan maupun efek yang merugi-

kan terhadap kesehatan jaringan periodontal. Faktor penyebab terjadinya perubahan kesehatan jaringan periodontal pada penggu-

na ortodonti cekat yaitu kebersihan mulut, sikat gigi, tekanan ortodonti maupun kurangnya kemampuan dari dokter gigi. Artikel ini 

membahas efek pengunaan peranti ortodonti cekat terhadap kesehatan jaringan periodontal. Penggunaan peranti ortodonti ce-

kat memiliki hubungan yang signifikan terhadap kesehatan jaringan periodontal; menimbulkan efek yang menguntungkan ya-

itu terjadinya penurunan tingkat periodontitis dan menimbulkan efek yang merugikan berupa terjadinya inflamasi pada gingiva. 
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PENDAHULUAN  

Tampilan gigi geligi merupakan salah satu hal yang 

dapat mempengaruhi kehidupan seseorang, karena gigi 

yang rapi akan membuat tampilan seseorang lebih me-

narik; hal ini yang menyebabkan meningkatnya peng-

gunaan peranti ortodonti terutama peranti cekat.1 Pe-

ranti ortodonti cekat digunakan oleh 81,50% pasien re-

maja pengguna peranti ortodonti.2 Saat ini banyak pa-

sien ortodonti yang masih kurang mengerti bagaimana 

menjaga standar kebersihan mulut tetap tinggi untuk 

mendapatkan hasil perawatan yang baik. Penggunaan 

peranti ortodonti cekat dapat menimbulkan efek me-

nguntungkan maupun merugikan terhadap kesehatan 

jaringan periodontal.3 

Peranti ortodonti cekat dapat memberikan efek me-

nguntungkan seperti memperbaiki susunan gigi yang 

tidak teratur atau gigi berjejal sehingga dapat menghi-

hilangkan gangguan oklusal yang berbahaya dan risiko 

penumpukan plak yang berpeluang besar sebagai pe-

ngembangan kerusakan jaringan periodontal.4,5
 Selain 

itu juga dapat menimbulkan efek merugikan apabila ke-

bersihan mulut yang tinggi tidak dipertahankan, kompo-

nen dari peranti ortodonti cekat akan membuat gigi le-

bih sulit dibersihkan dan mempermudah penumpukan 

plak sehingga menyulitkan pelaksanaan kontrol plak dan 

menjadi faktor pendorong terjadinya kerusakan jaringan 

periodontal seperti peradangan gingiva, resesi gingiva, 

rusaknya ligamen periodontal, periodontitis, rusaknya 

puncak tulang alveolar, dehiscences dan resorbsi akar.6 

Artikel kajian pustaka ini menyajikan informasi menge-

nai efek penggunaan ortodonti cekat terhadap kesehat-

an jaringan periodontal. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Ortodonti adalah salah satu cabang ilmu kedokteran 

gigi yang mempelajari pertumbuhan, perkembangan, 

variasi wajah, rahang dan gigi serta perawatan perbaik-

annya untuk tercapainya oklusi normal. Peranti orto-

donti cekat dicekatkan pada gigi secara permanen se-

hingga tidak dapat dilepas oleh pasien; penggunaannya 

sangat menarik perhatian banyak orang dan sudah ba-

nyak digunakan oleh masyarakat luas mulai dari anak 

anak, remaja sampai dewasa meskipun penggunaannya 

lebih banyak diminati oleh kalangan remaja.1 

 

Tujuan penggunaan peranti ortodonti cekat 

Tujuan penggunaan peranti ortodonti cekat, yaitu un-

tuk memperoleh susunan gigi yang teratur, kontak oklu-

sal yang baik sehingga akan mendapatkan fungsi oklusi 

yang baik. Peranti ortodonti dapat berperan sebagai fak-
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tor etiologi dan dapat berperan sebagai bagian dari pe-

rawatan ortodonti.1 

Peranti ortodonti cekat merupakan komponen orto-

donti yang diletakkan secara cekat pada permukaan gi-

gi. Komponen peranti ortodonti cekat terdiri atas a) bre-

ket, merupakan peranti ortodonti cekat yang yang dile-

letakan secara cekat pada gigi-geligi yang berfungsi un-

tuk menghasilkan tekanan yang terkontrol pada gigi-ge-

ligi. Pada perawatan ortodonti cekat breket digunakan 

untuk memindahkan gaya ortodonti melalui archwire 

pada gigi; b) band, merupakan peranti ortodonti cekat 

yang terbuat dari baja antikarat tanpa sambungan dan 

dapat diregangkan pada gigi geligi untuk membuatnya 

cekat dengan sendirinya; c) archwire, merupakan pe-

ranti ortodonti cekat yang menyimpan energi dari peru-

bahan bentuk dan suatu cadangan gaya yang dapat di-

pakai untuk menghasilkan gerakan gigi; d) elastic, di-

buat dalam beberapa bentuk yang sesuai untuk penggu-

naan ortodonti, tersedia dalam berbagai ukuran dan ke-

tebalan. Gaya yang diberikan oleh elastic menurun sa-

ngat cepat di dalam mulut sehingga harus selalu digan-

ti pada saat kontrol perawatan; e) O-ring adalah suatu 

pengikat elastis untuk merekatkan archwire ke breket, 

tersedia dalam berbagai warna yang membuat breket le-

bih menarik; f) power chain terbuat dari tipe elastis 

yang sama dengan o-ring elastis. Pada intinya, power 

chain seperti ikatan mata rantai dan ditempatkan pada 

gigi-geligi, bentuknya seperti pita yang bersambung 

dari satu gigi ke gigi yang lain.7 

 

Jaringan periodontal 

Anatomi jaringan periodontal terdiri atas a) gingiva, 

merupakan bagian mukosa rongga mulut yang menu-

tupi tulang alveolar dan berfungsi melindungi jaringan 

di bawahnya. Gingiva normal memiliki warna merah 

muda, konsistensi kenyal dan tekstur stippling tampak 

seperti kulit jeruk. Gingiva secara anatomi terbagi men-

jadi area marginal, attached, dan interdental; b) margi-

nal gingiva; atau unattached gingiva adalah tepi ujung 

atau perbatasan dari gingiva. Marginal gingiva terletak 

pada bagian paling koronal dari gingiva; c) attached 

gingiva, merupakan bagian yang tidak terpisah dari 

marginal gingiva; d) interdental gingiva, menempati 

embrasur gingiva yang merupakan ruang interproksi-

mal di bawah area kontak gigi.8 

Faktor penyebab perubahan kesehatan jaringan pe-

riodontal pada pengguna ortodonti cekat yaitu a) keber-

sihan mulut. Komponen peranti ortodonti cekat yang 

menempel di gigi pasien memiliki bentuk yang rumit 

sehingga sering menyulitkan pasien dalam membersih-

kan rongga mulut. Meskipun pasien telah menyikat gigi 

tetapi masih terdapat sisa-sisa makanan yang terselip 

di attachment ataupun wire yang akan menjadi etiologi 

dari gangguan kesehatan jaringan periodontal.7 Pada 

pengguna peranti ortodonti cekat yang dapat menjaga 

kebersihan mulutnya dengan baik maka peranti orto-

donti cekat tidak akan menimbulkan kerugian terhadap 

kesehatan jaringan periodontal dan begitu pula sebalik-

nya apabila kebersihan mulut tidak dijaga maka akan 

menyebabkan akumulasi plak yang dapat meningkat-

kan jumlah dan perubahan komposisi mikroba yang 

akan membantu menyebabkan perubahan lingkungan 

rongga mulut yang lain yaitu perubahan kapasitas buf-

fer, pH, laju aliran saliva yang berdampak pada peru-

bahan kondisi kesehatan rongga mulut dan menyebab-

kan muncul penyakit periodontal berupa gingivitis, pe-

riodontitis dan hilangnya attached gingiva;9 b) sikat 

gigi, pasien yang menggunakan peranti ortodonti cekat 

akan sulit menjaga kebersihan mulutnya karena peran-

ti ortodonti cekat ini memiliki desain yang sulit untuk 

dibersihkan dan akan meningkatkan risiko gingivitis, 

dan masalah periodontal lainnya. Pengguna peranti or-

todonti cekat yang kurang disiplin dalam menjaga ke-

bersihan mulutnya akan tergambar dari kondisi permu-

kaan giginya yang kurang baik sehingga disarankan un-

tuk memakai sikat gigi khusus ortodonti untuk memban-

tu menjaga kebersihan mulutnya.3 Menurut beberapa 

penelitian, ditunjukkan bahwa sikat gigi khusus orto-

donti lebih efektif menurunkan indeks plak sebesar 

41,84% yang lebih besar dibandingkan dengan sikat 

gigi konvensional karena desain bulu sikat gigi khusus 

ortodonti memiliki ketinggian bulu yang bervariasi se-

hingga dapat menjangkau dan menyesuaikan dari ke-

adaan permukaan gigi yang ditempati oleh breket;10 

c) tekanan ortodonti, pergerakan gigi diinduksi oleh te-

kanan ortodonti yang dapat menyebabkan perubahan 

pada gigi dan jaringan periodontal. Tekanan ortodonti 

dihasilkan dari kompresi tulang alveolar dan ligament-

um periodontal pada satu sisi, dan regangan ligament-

um periodontal pada sisi yang berlawanan.10 Tekanan 

ortodonti ringan, yang kurang dari tekanan pembuluh 

darah akan menyebabkan iskemia pada ligamentum 

periodontal, yang simultan dengan pembentukan tulang 

dan resorpsi, sehingga menyebabkan pergerakan gigi 

secara terus-menerus. Tekanan ortodonti sedang yang 

melebihi tekanan pembuluh darah akan menyebabkan 

ligamentum periodontal mengecil dan menghasilkan 

resorbsi tulang secara lambat. Tekanan ortodonti yang 

kuat atau berat, yang sangat melebihi tekanan pembu-

luh darah akan menyebabkan hancurnya pembuluh da-

rah ligamentum pada sisi tekanan dan menyebabkan is-

kemia serta degenerasi ligamentum periodontal pada si-

si yang tertekan yang menghasilkan hialinisasi dengan 

pergerakan gigi yang lebih lambat;11
 d) dukungan dari 

dokter gigi, jika perawatan dilakukan oleh dokter gigi 

atau dokter gigi spesialis dapat memotivasi dan instruk-

si selama perawatan ortodonti cekat sehingga pasien bi-

sa lebih peduli pada kesehatan gigi dan mulut. Hal ini 



Eddy H. Habar & Wa Ode N. Anisa: The effect of using fixed orthodontic appliances on periodontal health 

 

DOI 10.35856/mdj.v11i3.655 

346

juga pernah dipaparkan oleh penelitian lain yaitu do-

rongan dan motivasi yang diberikan dokter gigi pada 

pengguna peranti ortodonti cekat menyebabkan penu-

runan jumlah plak.12 

 

PEMBAHASAN 

Kesehatan jaringan periodontal merupakan bagian 

dari kesehatan rongga mulut yang mencakup kondisi 

dari jaringan periodontal yang sehat dan tidak menga-

lami peradangan ataupun kerusakan pada gingiva, liga-

men periodontal, sementum dan tulang alveolar. Penya-

kit yang sering menganggu kesehatan jaringan perio-

dontal yaitu gingivitis dan juga periodontitis.12 

Penggunaan ortodonti cekat dapat berperan seba-

gai efek menguntungkan maupun efek merugikan terha-

dap kesehatan jaringan periodontal. Terdapat beberapa 

faktor risiko pada pengguna peranti ortodonti cekat yang 

dapat mengakibakan masalah pada kesehatan jaringan 

periodontal seperti pengunaan sikat gigi, tekanan orto-

donti, kurangnya dukungan dokter gigi dan juga dari 

pasien yang tidak menjaga kebersihan mulutnya.13 

Pasien pengguna ortodonti cekat dapat menurunkan 

prevalensi kerusakan jaringan periodontal seperti gingi-

vitis dan periodontitis pada semua kelompok umur dan 

dapat meningkatkan kebersihan mulut pasien. Hal ini 

terjadi karena pasien yang memiliki gigi yang crowded 

akan sulit untuk membersihkan sisa makanan yang ter-

tinggal sehingga mudah terjadi akumulasi plak yang 

tinggi dibandingkan dengan gigi pasien tidak crowded 

dan nantinya mengakibatkan gingivitis, periodontitis 

dan penyakit periodontal lainnya. Perawatan ortodonti 

dapat membantu pasien dalam memperbaiki gigi crowd-

ed sehingga dapat meningkatkan kebersihan gigi dan 

mulut terutama kesehatan jaringan periodontalnya.5 

Perawatan ortodonti didasarkan pada premis bahwa 

ketika tekanan diterapkan pada gigi, akan ditransmisi-

kan ke jaringan sekitar, dan terjadi perubahan struktur 

tertentu dalam jaringan yang memungkinkan pergerak-

an gigi. Contoh Pergerakan gigi dapat berupa pergerak-

an intrusi dan ekstrusi.13 Pergerakan intrusi direkomen-

dasikan untuk meningkatkan panjang mahkota klinis 

dan untuk gigi dengan kerusakan tulang horisontal atau 

pada jaringan periodontal yang terdapat poket infraboni. 

Intrusi secara ortodonti dapat mengubah kerusakan tu-

lang horisontal menjadi lebih dalam dan sempit, yang 

lebih baik untuk regenerasi jaringan periodontal.29
 Ge-

rakan ekstrusi digunakan secara spesifik untuk mengu-

rangi kerusakan tulang infraboni dan kedalaman poket. 

Pergerakan gigi secara ekstrusi dapat mengurangi ting-

kat kerusakan tulang alveolar dan juga rasio mahkota 

dan akar yang adekuat dapat dihasilkan dari ekstrusi or-

todonti tanpa kehilangan tulang alveolar. Suatu peneli-

litian menunjukkan bahwa gerakan ekstrusi dapat mem-

perbaiki kondisi gingiva yang berdampak pada berku-

kurangnya akumulasi plak.13 

Salah satu kerugian peranti ortodonti cekat adalah su-

lit dibersihkan karena komponen peranti ortodonti ce-

kat yang menempel di gigi pasien sering menyulitkan 

pasien dalam membersihkan rongga mulut sehingga 

dapat menurunkan kesehatan gigi dan mulut. Meskipun 

pasien telah menyikat gigi tetapi masih terdapat sisa ma-

kanan yang terselip di attachment ataupun wire.2 

Beberapa efek merugikan dari perawatan ortodon-

ti diantaranya dapat terjadi kerusakan email, reaksi pul-

pa, peradangan gingiva, resesi gingiva, rusaknya liga-

men periodontal, periodontitis, rusaknya puncak tulang 

alveolar, dehiscences, resorbsi akar, trauma jaringan lu-

nak dan juga bisa menyebabkan gangguan pada sendi 

temporomandibula. Resesi gingiva merupakan nampak-

nya akar pada gigi yang disebabkan oleh hilangnya gi-

ngiva atau retraksi margin gingiva dari mahkota gigi. 

Resesi gingiva dapat terjadi selama perawatan ortodon-

ti atau setelah perawatan ortodonti dan sering terjadi 

pada saat pergerakan ke arah bukal. Hal ini dapat dise-

babkan oleh beberapa faktor diantaranya ketidakmam-

puan operator dalam merawat ortodonti, gaya ortodon-

ti yang diberikan terlalu besar dan ketidakpedulian pa-

sien terhadap kebersihan mulutnya.7 

Disimpulkan bahwa penting diketahui efek samping 

sebelum dilakukan perawatan ortodonti cekat, karena pe-

ngetahuan pasien tentang efek pemasangan peranti or-

todonti cekat masih rendah. Pasien tidak mengetahui 

efek samping yang ditimbulkan, terutama berkaitan de-

ngan kebersihan mulut karena kebersihan mulut yang 

buruk dapat memperparah resorpsi akar dan resorpsi tu-

lang sehingga dapat memperlambat perawatan.
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